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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek yang 

dilaksanakan secara online pada tanggal 07 Juni 2021 sampai 19 Juni 

2021, lalu dilanjutkan Prakter Kerja Profesi Apoteker secara luring 

pada tanggal 21 J uni sampai 10 Juli 2021 di Apotek Anugrah 

Palangka Raya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kegiatan PKPA di Apotek Anugrah mengajarkan bahwa 

seorang apoteker hendaknya memiliki kemampuan sebagai 

seorang pemimpin yang baik dan kemampuan manajemen 

antara lain manajemen persediaan, manajemen personalia, 

manajemen keuangan, dan manajemen administrasi dalam 

mengelola sumber daya apotek, selain itu calon apoteker juga 

harus bisa menjamin penggunaan obat yang efektif, aman, dan 

rasional melalui konseling dan pelayanan informasi obat.  

2. Kegiatan PKPA di Apotek  Anugrah mengajarkan bahwa 

keberadaan seorang apoteker di di apotek sangat penting untuk 

menjamin pengobatan yang rasional dan mengurangi 

terjadinya Drug Relatd Problem (DRP) sehingga apoteker 

dituntut untuk selalu memperbaharui dan mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang farmasi  

3. Kegiatan PKPA di Apotek Anugrah memberikan pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan praktisi bagi calon apoteker 

mengenai pengelolahan obat (pengadaan, penerimaan, 

penataan, peracikan, penyimpanan serta pencatatan) serta 

memberikan kesempatan pada calon apoteker untuk 
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memberikan pelayanan langsung kepada pasien dengan 

melakukan KIE. Selain itu calon apoteker dapat 

mengaplikasikan ilmu teori yang sudah didapat di perkuliahan 

dengan keadaan sebenarnya di lapangan. Hal ini 

menumbuhkan rasa percaya diri calon apoteker untuk menjadi 

apoteker yang profesional.  

4. Pelayanan resep maupun non-resep yang diberikan harus 

dikendalikan dengan baik mulai dari awal dan diverifikasi 

secara berlapis agar tidak ada kesalahan dalam pelayanan.  

5. Menjadi apoteker yang profesional harus mengerti peraturan 

perundang-undangan yang berhubungan dengan profesinya, 

mampu berkomunikasi dengan baik, menjaga kode etik profesi 

serta menguasai manajemen apotek sehingga pelayanan 

menjadi optimal dan apotek terus berkembang 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil praktek kerja profesi yang telah 

dilaksanakan di Apotek Anugrah Palangka Raya, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mahasiswa harus lebih membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan praktis, ilmu komunikasi, serta kepercayaan diri 

yang tinggi sehingga dapat menjalankan tugas kefarmasian di 

Apotek dengan lebih baik.  

2. Mahasiswa program studi profesi Apoteker hendaknya 

berperan aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA 

agar dapat memperoleh semua informasi dan pengalaman yang 



144 

 

 

 

kiranya berguna untuk kehidupan dunia kerja di masa yang 

akan datang.  

3. Mahasiswa harus melatih diri untuk peduli dan berempati 

terhadap pasien agar pelayanan yang diberikan lebih maksimal.  

4. Apotek harus lebih berkomitmen dalam menerapkan 

pelayanan kefarmasian yang berpihak kepada pasien melalui 

penulisan patient medication record yang sangat berguna untuk 

merangkum profil pengobatan dan perkembangan kesehatan 

pasien.  

5. Pemberian KIE kepada pasien lebih ditingkatkan dengan 

menggali data pasien agar dapat mencegah terjadinya drug 

related problem, memberitahukan terapi non farmakologi yang 

dapat dilakukan pasien, serta hal penting lainnya terkait obat 

seperti efek samping, waktu kadaluarsa (obat racikan), dan cara 

penyimpanan obat.  

6. Calon apoteker diharapkan mempelajari pentingnya sistem 

pengontrolan yang terdokumentasi melalui dokumentasi kartu 

stok, serta paraf dalam setiap tahapan pelayanan resep 

(penghargaan, pengambilan, peracikan, etiket, salinan resep, 

kuitansi, pemeriksaan ulang) hingga KIE kepada pasien.  

7. Setiap petugas hendaknya selalu upgrade knowladge dibidang 

farmasi. 
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